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Abstrak

Tidak dipungkiri bahwa media sosial dipergunakan untuk aksi terorisme. Namun bukan berarti
pemblokiran media sosial boleh untuk dilakukan. Selama ini pemerintah masih menitikberatkan
pemblokiran akun, channel, room chat maupun postingan dalam pencegahan aksi terorisme. Selain itu
dengan mengadakan lomba-lomba desain konten sebagai penanggulangan terorisme. Permasalahan
media sosial belum selesai, kembali muncul Artificial Intelligence (AI) sebagai kelanjutan dari
teknologi media sosial. Artificial Intelligence (Al) berasal dari algoritma, yang berasal dari Big Data
yang menampung rekam jejak digital media sosial. Namun sampai saat ini, wacana dan penelitian
tentang Artificial Intelligence (AI) dan terorisme masih jarang dilakukan. Padahal para teroris telah
memggunakan Artificial Intelligence (Al) dalam melancarkan aksinya. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Bertujuan sebagai masukan kepada pemerintah
atas kegentingan teroris yang telah memanfaatkan Artificial Intelligence (Al). Selain itu menjadi bahan
diskusi dan analisis bagi penegak hukum, akademisi dan kewaspadaan dini bagi masyarakat. Teroris
selama ini menggunakan Artificial Intelligence (Al) dipergunakan setidaknya empat (4) bentuk: 1)
peretasan cyber; 2) sabotase dan manipulasi; 3) serangan jarak jauh; dan 4) tutorial dan informasi.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Media Sosial, Robotik, Terorisme

Abstract

It is undeniable that social media is used for acts of terrorism. However, it does not mean that blocking
social media is permissible. So far, the government has emphasized blocking accounts, channels, chat
rooms, and posts to prevent acts of terrorism. In addition, by holding content design competitions as a
countermeasure to terrorism. The social media problem is not over yet. Artificial Intelligence (Al) has
re-emerged as a continuation of social media technology. Artificial Intelligence (Al) comes from
algorithms, which come from Big Data that contains digital footprints of social media. However, until
now, discourse and research on Artificial Intelligence (Al) and terrorism have still rarely been carried
out. Terrorists have used Artificial Intelligence (Al) in carrying out their actions. This study uses a
qualitative method with a literature study approach. It aims to provide input to the government
regarding the urgency of terrorists who have utilized Artificial Intelligence (Al). In addition, it is a
topic of discussion and analysis for law enforcement, academics, and early warning for the
community. Terrorists have used Artificial Intelligence (Al) in at least four (4) forms: 1) cyber
hacking; 2) sabotage and manipulation; 3) remote attacks; and 4) tutorials and information.
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PENDAHULUAN

Penelitian  telah ~ membuktikan
bahwa media sosial digunakan untuk
propaganda terorisme. Media sosial
dimanfaatkan oleh propaganda terorisme
meliputi: 1) rekrutmen dengan cara baiat
online; 2) penyebaran konten berupa
artikel, foto, dan video; 3) media publikasi
keberhasilan aksi; 4) Ajakan/Seruan aksi
serentak; dan 6) jual beli seperti buku,
pakaian, herbal sampai senjata (Minardi,
2022). Selain itu media sosial digunakan
untuk open donasi anak para ikhwan (baca:
teroris) yang sedang di penjara maupun
yang telah meninggal dunia. Termasuk
digunakan untuk mengabarkan informasi
pengajian dan lowongan kerja.

Sampai saat ini, pemerintah masih
berfokus dalam penangangan media dalam
penanggulangan terorisme. Media sosial
sendiri merupakan keterpaduan antara
media dan sosial. Membahas tentang
media berarti membahas tentang teknologi
atau alat/mesinnya, sedangkan jika
membahas  mengenai  sosial  berarti
menyinggung tentang berteknologi atau
orang yang menggunakan.  Model
penanganan yang berfokus kepada media
atau  teknologi  terlihat pada  saat
pemerintah mem-blokir, mem-banned dan
men-suspend akun, channel, chat room
maupun postingan di media sosial.

Hilang satu  tumbuh seribu,
demikian semboyan yang digelorakan oleh
para teroris ketika akun, channel, chat
room maupun postingan di-blokir, di-
banned dan di-suspend. Bagi mereka
kejadian ini tidak membuatnya takut
maupun semakin menurunkan intensitas
aksi di media sosial. Justru semakin galak
dan memunculkan akun, channel, dan chat
room baru. Bagi mereka, kondisi tersebut
termasuk bagian dari jihad, jihad melawan
pemerintah yang dzolim karena melakukan
blokir, banned dan suspend. Dampaknya
pemerintah  dilabeli sebagai thaghut,
karena menghalangi melawan orang kafir
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dan tidak menjalankan ajaran Islam secara
kaffah.

Perkembangan terorisme menjadi
mengkhawatirkan ketika terorisme
bertemu dengan pemuda dan teknologi.
Sifat dan karakter pemuda yang selalu
ingin tahu dan memberontak sangat cocok
menjadi mangsa teroris yang menggerakan
media sosial. Kemudian muncul jenis
terorisme yakni lone wolf (Riyanta, 2023).
Lone wolf sendiri merupakan suatu kondisi
seseorang tanpa guru, tanpa jaringan, tanpa
kelompok namun mantap mengambil
bagian dalam aksi terorisme. Lone wolf
dimulai ketika seseorang terpapar konten
terorisme di media sosial, kemudian
memantapkan diri baiat secara online dan
merasa dirinya sebagai “Pejuang Islam”
lalu melancarkan aksinya.

Aksi  lone  wolf  didominasi
dilancarkan di dunia digital. Karena jika di
dunia nyata, dalam kehidupan sehari-hari
seseorang ini tadi terlihat pendiam dan
tidak berbahaya. Kemajuan media sosial
dan internet membuat simpatisan seperti
lone wolf sangat mudah melancarkan
aksinya. Dibantu  dengan  Artificial
Intelligence (Al) semua orang bisa
mendesain, mengedit, membuat konten dan
menyebarkannya (Anakotta, 2024).
Perkembangan terorisme semakin liar dan
tidak lagi mampu dianalisis dengan
perspektif konvensional. Namun polanya
tetap sama, antara teroris dengan
pemerintah selalu mengintai dan selalu
memperbaharui strategi dalam bertahan
dan saling menyerang.

Penggunaan Artificial Intelligence
(Al) dalam dunia terorisme akan menjadi
wacana tandingan bagi  pemerintah.
Pemerintah perlu sekiranya mengubah cara
pandang media atau teknologi dalam
penanggulangan terorisme di media sosial
dengan cara pandang sosial atau
berteknologi. Media sosial dan intenet
akan meninggalkan residu yang bernama
rekam jejak digital. Rekam jejak digital ini
akan tersimpan dalam big data yang



didalamnya dianalisis menjadi algoritma.
Algoritma berkembang lagi menjadi
Artificial Intelligence (Al) yang sering
disebut sebagai kecerdasan buatan.

Bentuk nyata penggunaan Artificial
Intelligence (Al) dalam dunia terorisme
adalah adanya deepfake. Pada tahun 2025
Google telah menerima 258 keluhan
mengenai deepfake yang digunakan untuk
terorisme (Kaye, 2025). Deepfake sendiri
merupakan  teknologi  rekayasa dan
memanipulasi gambar atau video dengan
menggunakan Artificial Intelligence (Al)
(Sijabat & Lukitasari, 2024). Awalnya
deepfake digunakan untuk kebutuhan
hiburan, misalnya pada faceApp pada
facebook. Kondisi ini terjadi setelah
facebook mengetahui ranah pribadi, seperti
lekuk  wajah sampai nomor induk
kependudukan. Maka tidak menutup
kemungkinan, privasi pengguna facebook
bocor dan digunakan untuk kepentingan
jahat.

Peredaran penggunaan Artificial
Intelligence (Al) untuk terorisme terhitung
cukup tinggi. Di bulan November tahun
2023, tidak kurang dari 20.000 konten
hasil rekayasa dari Artificial Intelligence
(Al) disebarkan (Gilbert, 2023). Para
teroris telah menjamah kelas-kelas online
di dunia maya seperti Lokakarya Artificial
Intelligence (Al) secara online (Schaer,
2024) . Belum lagi penggunaan chatbot
dan perangkat maupun saluran lainnya
yang  bertumpu  kepada  Artificial
Intelligence (Al). Maka, dalam penelitian
ini,  peneliti  akan  mengeksplorasi
ketersinggungan antara terorisme dengan
Artificial Intelligence (Al)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menjadi penting dan
mendesak, agar menjadi bahan masukan
kepada pemerintah karena merupakan
lingkungan strategis yang baru. Penelitian
ini juga akan menjadi bahan analisis bagi
penegak hukum, akademisi dan
kewaspadaan dini bagi warga masyarakat.
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Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi pustaka.
Peneliti berupaya semaksimal mungkin
untuk mengumpulkan data-data terkait.
Mengingat literatur tentang  Artificial
Intelligence (Al) yang dihubungkan
dengan terorisme masih sangat sedikit.
Walaupun  demikian, peneliti  akan
berusaha untuk menelaah, mendalami dan
mengidentifikasikannya (Sari Anita et al.,
2023).

Data bersumber dari buku, jurnal
ilmiah, liputan berita di internet dan
laporan-laporan. Penelitian ini termasuk
penelitian non empiris, sehingga tidak
membutuhkan alat ukur (Latifah &
Najicha, 2022). Karena data yang diambil
berdasarkan kondisi sosial yang selalu
dinamis. Penelitian ini bersifat
menjelaskan, mengelola, menggambarkan
dan  menafsirkan  hasil  penelitian
(Asmawati & Holipah, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Memanusiakan Robot

Artificial Intelligence (AD
merupakan tiang-tiang penopang dunia
robotik (Azizah et al., 2021). Berfokus
kepada analisis data dalam pengambilan
keputusan (Nelu, 2024). Suatu sistem
komputerisasi yang memiliki kemampuan
dalam meniru intelektualitas manusia.
Melalui proses belajar dari pengalaman,
mengidentifikasi pola lalu mengambil
keputusan dan pada akhirnya
menyelesaikan tugas-tugas (Csirt01, 2024).
Artificial Intelligence (Al) dan big data
berhubungan erat (Fatmawati & Raihana,
2023), karena merupakan “bayi-bayi dari
induk” (Bey, 2023) Revolusi Industri 4.0
(Yolanda Frisky Amelia, Arfan
Kaimauddin, 2024). Merupakan tulang
punggung teknologi baru (Jiang et al.,
2022).

Bagai sebuah pisau, maka terdapat
dua sisi, yakni mengandung manfaat tetapi



juga merugikan. Artificial Intelligence (Al)
mulai digunakan secara luas dalam
kehidupan sehari-hari di belahan dunia. Di
China mulai menggunakan Artificial
Intelligence (Al) secara kontrol sosial. Di
tahun 2018 saja China telah memasang 349
juta kamera di seluruh negara (Pabubung,
2024). Walaupun banyak pengamat
menduga, jumlah tersebut masih lebih
banyak lagi. Seperti yang terlihat dalam
tayangan di media sosial, begitu mudahnya
Cina melacak seseorang berdasarkan
pemindaian wajah. Selain untuk keamanan
nasional, Artificial Intelligence (Al)
bermanfaat untuk automasi kendaraan,
kota pintar, peralatan kesehatan seperti alat
bantu tuna netra (Siahaan et al., 2020)
sampai untuk dunia arkeologi (Nathania,
2023).

Artificial Intelligence (Al) dianggap
cukup efektif dan efisien dalam
penggunaannya. Alasannya: Pertama,
Artificial Intelligence (Al) memiliki daya
tahan yang cukup kuat. Jika manusia biasa
hanya memiliki daya tahan maksimal
delapan  (8) jam, maka Artificial
Intelligence (Al) ini memiliki daya tahan
dan daya ingat tak terbatas (Dewantara,
2020). Kedua, mampu belajar dari
pengalaman, menyesuaikan input baru dan
mampu  melakukan  perintah  seperti
manusia (Arinta Lailatul M et al., 2023).

Setidaknya terdapat tiga (3) jenis
Artificial Intelligence (Al): pertama, ANI
yang bertugas sesuai program; kedua, AGI
sistem yang memiliki kecerdasan setara
dengan manusia (Muhammad  Fikri
Ridwansyah & Amalia Zuhra, 2022);
ketiga, ASI yang mampu melakukan
berbagai tugas seperti manusia yang bebas
(Ahmad Yani, 2024). Perkembangan ini
yang oleh peneliti menganggapnya sebagai
memanusiakan robot. Mesin-mesin yang
mampu melakukan aktivitas, berpikir dan
bergerak sebagaimana manusia pada
umumnya. Bahkan memiliki kemampuan
di atas manusia pada umumnya. Perbedaan
mendasar terletak kepada nurani dalam

Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Vol 5 No 1 Juni 2025

hati yang tidak dimiliki “makhluk baru”
yang bernama robot Artificial Intelligence
(AI).

Bantahan tentang kecerdasan dari
kecerdasan buatan juga bermunculan.
Artificial Intelligence (Al) dianggap cerdas
itu sesungguhnya hanyalah campuran dari
pemograman dan sejumlah data yang besar
yang diambil dengan cara tertentu (Teguh,
2023). Keliaran dunia  Artificial
Intelligence (Al) menimbulkan pertanyaan
dengan Hak Asazi Manusia (Ranubaya,
2023) dan hukum (Taeihagh, 2021).
Penggunaan Artificial Intelligence (Al)
secara berlebihan akan mengakibatkan
daya tahan dan kemampuan nalar otak
seseorang menjadi berkurang. Seseorang
berpangku tangan dan mengandalkan
kemudahan-kemudahan semu yang
disajikan. Padahal data-data yang diolah
oleh Artificial Intelligence (Al) dan
disajikannya berawal dari input-input data
sebelumnya. Jika data-data yang diinput
merupakan penuh kepentingan kotor dan
salah, maka hasil olahan Artificial
Intelligence (Al) juga akan menyesatkan.
Maka perlunya interaksi sosial (Faisal,
2024) dan kecakapan individu sebagai
tandingan dari kelengahan  Artificial
Intelligence (Al).

Celah Artificial Intelligence (Al) untuk
Pemanfaatan Terorisme

Penggunaan Artificial Intelligence
(Al) untuk aktivitas terorisme tidak perlu
ditanggapi dengan panik. Terlalu berhati-
hati secara berlebihan merupakan bentuk
lain dari ketakutan. Aktivitas terorisme
dengan Artificial Intelligence (Al) memang
kondisi yang baru, maka perlu dihadapi
dengan strategi yang baru. Sebuah
kelucuan hanya karena sangat berhati-hati
kemudian pemerintah melarang
penggunaan Artificial Intelligence (Al).
Padahal yang harus dilakukan pemerintah
adalah melindungi, mendistribusikan dan
melayani warganya (Yunanto & Tjahjoko,
2020). Pemerintah harus berdiri di garda



terdepan dalam melindungi dan
memastikan ~ warganya aman dalam
menggunakan Artificial Intelligence (Al).

Dewasa ini, belum ada definisi
terorisme secara serius. Masih terjadi
perdebatan tajam tentang
fundamentalisme, radikalisme,
ekstrimisme dan terorisme (Minardi,
2021). Akar dari terorisme penting untuk
diungkap  untuk  menjadi  strategi
penanggulangan (Purwawidada, 2014).
Kesamaan dari berbagai pendapat tentang
terorisme terdapat unsur: 1) tidak
menerima  perbedaan; 2) pemaksaan
pendapat; 3) penggunaan kekerasan 4)
berjuang demi ideologi tertentu. Poin
keempat ini yang akan membedakan
dengan separatism, karena kaum separatis
berjuang untuk pemisahan suatu wilayah
dari kekuasaan pusat. Sedangkan teroris
berjuang untuk merubah ideologi suatu
negara. Kata-kata yang sering digunakan
seperti jihad, hijrah, khilafah (Ahmad et
al., 2021), syahid dan thaghut.

Artificial Intelligence (Al) untuk aksi
terorisme merupakan kelanjutan  dari
cyberterrorism. Cyberterorism bergerak
melintasi ~ batas-batas  negara  tanpa
menggunakan kekerasan fisik namun
efeknya sangat dramatis.  Artificial
Intelligence (Al) akan mempelajari
algoritma yang akan memunculkan kondisi
baru dalam keamanan cyber (Wibisono et
al., 2024). Jika dirunut, terorisme telah
mendapatkan wasiat berharga dari Imam
Samudra  sebelum dieksekusi  untuk
bergegas belajar hacker (Samudra, 2004).
Pembelajaran  hacker ini lebih jauh
termasuk Artificial Intelligence (Al) di
zaman sekarang.

Perlu kemudian sekiranya
memahami penggunaan-penggunaan
Artificial Intelligence (Al) untuk aksi
terorisme. Seberapa banyak kemungkinan
penyalahgunaan Artificial Intelligence (Al)
untuk aksi terorisme. Setidaknya meliputi
empat (4) aksi:
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Pertama, Artificial Intelligence (Al)
digunakan untuk peretasan oleh teroris.
penyalahgunaan  dapat  menimbulkan
ancaman bagi keamanan cyber (UNICRI &
UNCCT, 2021). Cara yang digunakan
dengan menciptakan malware yang dapat
menyebarkan aplikasi berbahaya
(Rachmadie, 2016). Mencengangkan lagi,
hasil-hasil dari Artificial Intelligence (Al)
tersebut mampu melewati deteksi modern
(Techagainstterrorism, 2025). Tesla yang
canggih itu pernah diretas dalam waktu
dua (2) menit saja (Nikolic, 2024).

Peretasan akan identik dengan
pembobolan terhadap situs-situs
pemerintah maupun dunia perbankan.
Serangan cyber terhadap situs pemerintah
sebagai ujuk gigi dan peringatan (Gabriel
Weimann, Alexander T. Pack, Rachel
Sulciner, Joelle Scheinin, Gal Rapaport,
2024). Pembobolan situs pemerintah
kemudian merubah tampilan dan mencuri
data-data penting. Sedangkan pembobolan
terhadap bank merupakan bentuk modern
dari pencurian. Pengajuan pinjaman secara
online  memudahkan  teroris  untuk
menipulasi wajah dan suara (Hemrajani,
2024). Uang hasil curian digunakan untuk
pendanaan aksi terorisme. Mengapa teroris
tidak jijik dengan uang hasil curian, karena
teroris telah menganggap semua orang
selain kelompoknya itu kafir dan bahkan
bukan manusia. Sehingga telah
menghalalkan darah dan harganya. Kaum
teroris juga bisa menganggapnya sebagai
rampasan perang (ghanimah) dan jizyah
atau pajak dari orang kafir.

Kedua, dipergunakan teroris untuk
sabotase dan manipulasi data. Artificial
Intelligence (Al) dimanfaatkan secara
keliru untuk menggiring dan membangun
opini baru. Aktivitas yang paling marak
adalah dipergunakan manipulasi wajah
yakni deep fake (Iman, 2024). Deep fake
merupakan teknologi untuk memanipulasi
wajah, baik berupa foto maupun video.
Mesin dengan mudah akan menggambar
maupun mengedit video maupun foto.



Sehingga di dunia seni, keberadaan
Artificial Intelligence (Al) merugikan para
pelaku seni (Fitriana et al., 2024). Maka
dewasa ini, CCTV menjadi sangat penting
dalam pengawasan keamanan lingkungan
(Gega Ryani Cahya Kurnia B. P., 2021).

Propaganda terorisme telah
menggunakan teknologi manipulasi wajah.
Kartun komedi Family Guy telah
dimanipulasi  ISIS  dengan  adegan
pengeboman. Di samping itu, tokoh-tokoh
teroris yang telah mati dimanipulasi agar
terkesan hidup. “Menghidupkan” tokoh
teroris yang telah mati, diberi efek gerak
dan suara. Seakan orang tersebut hidup dan
memberikan  pesan  jihad  kepada
pengikutnya. Namun yang mengerikan jika
manipulasi foto dan video dijadikan
sebagai alat untuk memfitnah. Para tokoh
yang sebenarnya tidak memberikan
pernyataan tertentu, kemudian diolah
seakan memberikan pernyataan tertentu,
sehingga menimbulkan kegaduhan di dunia
sosial.

Ketiga dimungkinan arah potensi
penggunaan Artificial Intelligence (Al)
untuk serangan jarak jauh. Kabar tahun
2009 kemarin, Agung Prabowo seorang
pengikut Imam Samudra mampu membuat
situs yang bisa membunuh tanpa
menyentuh (Sarinastiti & Vardhani, 2018).
Serangan jarak dengan menggunakan
Artificial Intelligence (AD bisa
dimungkinan dengan membuat malware,
virus dan aplikasi berbahaya. Seperti yang
dialami oleh Iran yang selalu gagal dalam
pengembangan nuklir. Karena terindikasi
terjadi penyusupan virus atau malware
pada saat pengayaan uranium. Serangan di
dunia maya nanti akan bersinggungan
dengan poin pertama, yakni peretasan.

Serangan di dunia nyata berupa fisik
berkenaan dengan pemanfaatan teknologi
modern. Para teroris nantinya akan
mengembangkan drone pintar (Sianturi et
al., 2023), senjata dan kendaraan otomatis
(Wedi, 2024). Pesawat terbang, mobil dan
beberapa alat transportasi telah
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dikembangkan secara otomatis autopilot.
Autopilot sendiri dengan memanfaatkan
sensor, kamera, radar dan Artificial
Intelligence  (AI) untuk mendeteksi
lingkungan dan membuat keputusan
sendiri. Teroris tidak menutup
kemungkinan untuk membeli drone
murahan, lalu dimodifikasi dan diberi bom
lalu  diarahkan kepada target-target
tertentu. Dengan dilengkapi sensor wajah,
drone teroris ini mampu mendeteksi
sasaran dengan tepat.

Saat ini di medan perang Rusia —
Ukraina, penggunaan serangan drone lebih
sering dilakukan. Cara seperti ini di
samping menghemat “nyawa” daripada
bom bunuh diri, juga murah karena cukup
membeli drone murah atau bekas.
Penggunaan drone atau pesawat nir-awak
maupun kendaraan otomatis lainnya
merupakan perkembangan kecanggihan
dunia terorisme. Para teroris telah mencoba
menggeser aksi dari konvensional yang
diawaki orang manusia menjadi mesin.
Mesin-mesin  yang digunakan adalah
teknologi yang ramping, gesit dan licin
dari jangkauan radar maupun sensor panas.
Mungkin drone akan hancur setelah
memberikan serangan, namun korban akan
signifikan. Namun bisa juga dipergunakan
untuk  memberikan  perintah-perintah
serangan kepada objek-objek yang telah
ditentukan  melalui  google  asisten,
chatGPT, gemini atau sejenisnya.

Keempat  adalah  tutorial  dan
informasi  terorisme secara  sepihak.
Wacana  tentang  tutorial  maupun
penyediaan informasi belum ada yang
mengulas. chatGPT dan gemini merupakan
dua (2) dari sekian banyak layanan
Artificial ~ Intelligence  (Al)  untuk
pencarian. Keberadaan chatGPT dan
gemini belum canggih dari sekedar google
search. Pengguna akan dimanjakan dengan
informasi secara mendalam. Ketika teroris
belum menguasai teknologi perakitan
elektronik ~ maupun  kimia, maka
dimungkinkan untuk bertanya ke chatGPT



maupun gemini. Misalnya bertanya untuk
membuat bom sederhana dari bahan dapur.
Maupun taktik dan titik vital dalam
penyerangan kepada manusia.

Adanya google asisten dan varian
Artificial  Intelligence (Al) digunakan
untuk mencari informasi. Simpatisan
teroris akan secara mandiri mencari
informasi, belajar dan baiat secara online
kepada imam teroris. Mesin pencarian
akan menyajikan informasi mendalam
tentang organisasi-organisasi teroris dan
perkembangan  dunia  Islam.  Tidak
menutup kemungkinan teroris mencipkan
varian-varian  baru  dalam  Artificial
Intelligence (Al) untuk memudahkan aksi
terornya.

KESIMPULAN

Artificial Intelligence (Al) bagai dua
sisi  pisau, bermanfaat namun juga
berbahaya. Artificial Intelligence (Al)
merupakan kelanjutan dengan algoritma
dari media sosial dan internet. Algoritma
sendiri merupakan seperangkat yang
dihasilkan dari big data yang berasal dari
rekam jejak digital. Tugas-tugas manusia
mulai  digantikan  dengan  hadirnya
Artificial Intelligence (Al). Kehidupan
sehari-hari menjadi lebih mudah dan
instan. Namun juga memiliki dampak
negatif seperti akan muncul pekerjaan-
pekerjaan yang hilang. Karena dipandang
lebih efektif dan efisien tanpa harus
terbebani dengan hak-hak buruh. Dalam
dunia terorisme, Artificial Intelligence (Al)
dipergunakan setidaknya empat (4) bentuk:
1) peretasan cyber; 2) sabotase dan
manipulasi; 3) serangan jarak jauh; dan 4)
tutorial dan informasi.

Peneliti  memberikan  saran  kepada
pemerintah agar memberikan perhatian
khusus atas Artificial Intelligence (Al).
Caranya dengan membuka peluang
penelitian tentang teknologi bagi para
akademisi, pakar dan praktisi. Di samping
itu, perlu sekiranya mengembangkan

Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Vol 5 No 1 Juni 2025

teknologi agar bisa bersaing dalam
penanggulangan terorisme. Pemerintah
tidak boleh gegabah dalam memandang
Artificial Intelligence (Al). Kecerobohan
dalam memandang Artificial Intelligence
(Al) akan menjadi keliru dalam
mendiagnosa dan penanggulangan.
Membuat para teroris dengan mudah
memanfaatkan situasi kekacauan tersebut.
Saran terakhir untuk mendorong wacana-
wacana anti dan kontra terorisme. Agar
mesin pencarian akan memuat dan
menyajikan gerakan-gerakan anti dan
kontra terorisme. Memang untuk melawan
Artificial Intelligence (Al) yang tidak
ramai dengan mencari sumber yakni
manusia dan menjadi manusia-manusia
yang cakap untuk mampu membedakan
asli dan palsu di Artificial Intelligence
(AI).
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